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7\ Economic Update — Mencermati asumsi dasar ekonomi makro 2018

Pemerintah, Bank Indonesia (Bl), dan Komisi XI DPR menyesuaikan sejumlah asumsi dasar makro RAPBN 2018. Kesepakatan yang dihasilkan dalam rapat
kerja DPR pada Senin (12/11) meliputi asumsi pertumbuhan ekonomi sebesar 5,2% dan inflasi sebesar 3,3%. Sementara kurs rupiah disepakati IDR
13.400/USD, lebih kuat dari usulan sebelumnya IDR 13.500/USD. Tingkat suku bunga Surat Perbendaharaan Negara (SPN) tiga bulan sebesar 5%, lebih
rendah dari usulan sebelumnya yang sebesar 5,2%. Harga minyak mentah dunia diperkirakan mencapai USD 50/barel, lebih tinggi dari yang ditargetkan
sebesar USD 48/barel.

Target asumsi makro 2018 dinilai masih terlalu ambisius. Walaupun sudah disepakati, beberapa fraksi di Komisi XI DPR pesimis asumsi tersebut akan
terealisasi karena berkaca pada kondisi ekonomi masih lesu tahun ini. Realisasi pertumbuhan ekonomi hingga semester pertama 2017 sebesar 5,01% dan
proyeksi hingga akhir tahun sebesar 5,17%. Apalagi andalan Pemerintah untuk mendongkrak ekonomi tahun depan, yakni investasi dan konsumsi rumah
tangga belum pulih. Sejauh ini konsumsi rumah tangga hanya tumbuh 4,9%, padahal biasanya di atas 5%. Lalu penanaman modal dalam negeri (PMDN) pada
kuartal kedua hanya sebesar IDR 61 triliun, turun dari kuartal pertama sebesar IDR 68,8 triliun. Target pertumbuhan ekonomi 2018 dapat dicapai jika
Pemerintah dapat menjabarkan instrumen investasi dan APBN apa saja yang akan digunakan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tersebut.

Inflasi dan ekspor harus dijaga momentumnya untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Sementara itu pertumbuhan ekonomi pada
tahun ini di targetkan sebesar 5,2%. Namun hingga kuartal ketiga secara kumulatif ekonomi baru tumbuh sebesar 5,03%. Namun demikian, pemerintah
optimistis ekonomi pada akhir tahun ini akan terdongkrak. Di kuartal terakhir ini diharapkan konsumsi akan lebih baik lagi dari kuartal kemarin yang 4,93%.
Jika ingin tumbuh di atas 5% maka konsumsi rumah tangga juga tumbuh di atas 5% dan Pemerintah akan menjaga daya beli dengan menjaga tingkat inflasi
yang rendah. Pemerintah menjaga momentum pertumbuhan ekspor yang meningkat pada kuartal 111-2017 agar pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
kuartal terakhir ini bisa berada di atas 5,1%. Dengan demikian, momentum pertumbuhan ekonomi akan tetap terjaga di 2018. Agar bisa mencapai
pertumbuhan ekonomi sebesar 6% seperti yang diinginkan, maka investasi dan ekspor harus ditingkatkan. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 sebesar 5,1% dan tahun 2018 sebesar 5,3%. (apw)
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Dow Jones dan S&P500 berada pada rekor penutupan tertinggi pada perdagangan kemarin (11/12). Indeks Dow Jones dan S&P pada penutupan
perdagangan kemarin ditutup menguat, masing-masing sebesar 0,5% dan 0,1% ke posisi rekor tertinggi 24.504,8 dan 2.664,1. Penguatan Dow Jones dan
S&P500 sebagai dampak sentimen positif dari dimulainya pertemuan kebijakan moneter pada hari Selasa kemarin yang diperkirakan akan menaikkan FFR
sebesar 25 bps. Indeks di pasar saham Eropa mayoritas ditutup menguat. DAX Jerman menguat sebesar 0,5% dan FTSE100 Inggris menguat 0,6%. Di Asia
pasar saham ditutup bervariasi, Nikkei ditutup melemah 0,3% ke posisi 22.866,2 sedangkan Straits Times menguat 0,15% ke posisi 3.465,5.

Laju IHSG menguat menyusul ekonomi domestik yang kondusif. IHSG pada perdagangan hari Selasa (11/13) ditutup menguat 0,1% menjadi 6.032,4
(+13,9% ytd). Saham-saham pemacu penguatan IHSG antara lain BCA (+0,8%) ke posisi 21.250, Adaro Energy (+5,9%) ke posisi 1.810 dan Telekomunikasi
Indonesia (+0,7%) ke posisi 4.170. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar IDR666,4 miliar dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar
IDR39 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 0,3 bps ke posisi 6,53%. Sementara itu Data DJPPR per tanggal 8 Desember
2017 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR832,1 triliun dan sepanjang bulan Desember 2017 tercatat net inflow mencapai IDR1,3
triliun, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar IDR166,3 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin melemah sebesar 0,1% ke posisi 13.569 atau depresiasi (0,7% ytd). Secara teknikal, hari ini
IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.016 - 6.042 dan Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.535 — 13.582
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| News Highlights |

¢ Kementerian Perindustrian (Kemenperin) memprediksi kebutuhan gula nasional tahun 2018 meningkat. Direktur Jendral Kemenperin menjelaskan
bahwa konsumsi gula nasional tahun 2018 diprediksi mencapai 3,6 juta ton atau meningkat 6% (yoy). Pertumbuhan konsumsi gula masih berada di
bawah proyeksi pertumbuhan industri makanan dan minuman nasional yang sebesar 7-8% (yoy). Meski konsumsi gula pada tahun 2018 meningkat,
Asosiasi Gula Nasional mengharapkan agar pemerintah untuk tidak membedakan perlakuan tata niaga gula kristal putih dan gula kristal rafinasi. (Bisnis
Indonesia, 13 Desember 2017)

¢ PT Pupuk Indonesia (Persero) berencana menambah kapasitas produksi pupuk NPK pada tahun 2018. Direktur Utama Pupuk Indonesia menjelaskan
bahwa Perseroan akan meningkatkan kapasitas produksi sebesar 3,4 juta ton, sehingga total kapasitas terpasang akan mencapai 6,5 juta ton per tahun.
Peningkatan produksi tersebut bertujuan untuk mengantisipasi lonjakan pertumbuhan permintaan pupuk di tahun mendatang. Selain itu, Perseroan
juga optimis industri pupuk dan petrokimia akan tetap tumbuh karena kebutuhan pupuk terus meningkat. (Investor Daily, 13 Desember 2017)

¢ Penjualan sepeda motor nasional pada November 2017 menurun. Berdasarkan data Asosiasi Sepeda Motor Indonesia (AlSI), penjualan sepeda motor
domestik pada bulan lalu sebanyak 550.303 unit atau turun 3,6% (yoy). Sedangkan jika dibandingkan dengan bulan Oktober 2017 juga menurun sebesar
5% (mom) dari 579.552 unit. Ketua Umum AISI menjelaskan bahwa meski mengalami penurunan penjualan, AlSI tetap optimis dapat mencapai target
penjualan sebesar 6 juta unit dengan pertimbangan kondisi perekonomian Indonesia yang kondusif. (Investor Daily, 13 Desember 2017)
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